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Pelaksanaan dan Pengungkapan CSR dalam laporan keuangan
perusahaan telah diatur di dalam Undang-undang Perseroan Terbatas
Nomor 40 Tahun 2007. Pada pasal 66 ayat (2) bagian C disebutkan bahwa
“selain menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan
melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.” Pada
pasal 74 ayat (1) disebutkan bahwa “perseroan yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam, wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. «'

Selain itu, di Indonesia praktek pengungkapan tanggung jawab
sosial juga diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 Paragraf 9 yang

1 Meita Wahyu Rindawati dan Nur Fadjrih asyik, Pengaruh Profitabilitas, Ukuran

Perusahaan, Leverage, dan Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), Sekolah Tinggi I[lmu Ekonomi Indonesia (STESIA), Surabaya, 2015, Vol. 4
No. 6, h. 2



menyatakan bahwa, “pe a menyajikan laporan tambahan,

laporan yang

maka perusahaan

wajib melaksanakan dan pungkapkan CSR dalam laporan
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CSR m akan s bengik tanggungaiawab sosial perusahaan

terhadap maspﬁ‘mrﬁ He&a yang merupakan

serangkaian kegiatan aktif perusahaan di tengah-tengah masyarakat dan

semua pemegang yang berkepentingan, dalam rangka pengembangan
kualitas ke arah yang lebih baik dalam berbagai dimensi kehidupan.’

The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) juga menyatakan bahwa, CSR merupakan komitmen dunia
bisnis untuk terus menerus bertindak secara etis, beroperasi secara legal
dan berkonstribusi untuk peningkatan ekonomi, bersamaan dengan
peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, sekaligus juga

peningkatan kualitas komunitas lokal dan masyarakat secara lebih luas.*

2 Etty Murwaningsari, Hubungang Gorporate Governance, Corporate Social Responsibilities,
dan Corporate Financial Performance dalam Satu Continuum, Fakultas Ekonomi Universita
Trisakti, Vol. 11 No. 1, 2009, h. 33.

3 Muhammad Yasir Yusuf, Islamic Corporate Social Responsibility (I-CSR), (Depok: Kencana,
2017, h. 29.

4 Buchari Alma dan Donni juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
404
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kritik dan kepﬁ ﬁMﬁsalah sosial, polusi,

sumber daya, limbah, mutu produk, tingkat safety produk, serta hak dan

CSR juga merupakan komitmen

Sagaan _u

status tenaga kerja. Sehingga sebagian besar perusahaan yang listing di
Bursa Efek Indonesia banyak yang sudah menerapkan CSR, karena
mereka dituntut untuk bertanggung jawab, yaitu tidak hanya
memaksimalkan laba perusahaan, tetapi juga berkonstribusi positif
terhadap lingkungan sosial tempat mereka berdiri.’

Ruang lingkup tanggung jawab sosial CSR antara lain: (a). Basic
Responsibility, yaitu tanggung jawab yang muncul karena keberadaan
perusahaan. contohnya kewajiban membayar pajak, menaati hukum,
memenuhi standar pekerjaan, dan memuaskan pemegang saham. (b).

Organizational Responsibility, yaitu tanggung jawab perusahaan untuk

5 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Pertama, (Jakarta:
Kencana, 2005), h. 76

7 Ibid

6 Meita Wahyu Rindawati dan Nur Fadjrih asyik, loc.cit, h. 2



memenuhi  kepentingag yaitu  Karyawan, konsumen,

antara bisnis

berkembang

Good Corporate Governance (@ . GCG 1ni dapat didefenisikan sebagai
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dan Direksi) u ningkatkanzkeberhasil saha dan akuntabilitas
perusahaan, gulp \h\@hm@saham dalam jangka

panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya,

berlandaskan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika.’

Menurut UU No. 40 th 2007 tentang Perseroan Terbatas, organ
perusahaan adalah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Direksi, dan
Dewan Komisaris. '

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) tahunan harus
dilaksanakan secara tepat waktu setiap tahun dan sesuai dengan
persyaratan dari Undang-undang Perseroan Terbatas. Sedangkan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa juga harus diadakan berdasarkan
hukum dan dari waktu ke waktu apabila situasi menyaratkan."

Direksi adalah organ perusahaan yang berwenang dan bertanggung

jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan,

8 Etty Murwaningsari, loc.cit

9 Adrian Sutedi, Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 1

10 Amin Widjaja Tunggal, Tata Kelola Perusahaan Teori dan Kasus, (Harvarindo, 2008), h. 37
11 Ibid, h. 24
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Direksi dalam
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perusahaan.”
Setiap a@ A)N @aris sebagai organisasi

perseroan harus melaksanakan kewajiban mereka berdasarkan kepentingan

terbaik perusahaan dan pemegang sahamnya. Juga harus diyakinkan
bahwa perusahaan melaksanakan tanggung jawab sosialnya, (misalnya
bertindak sebagai warga negara yang baik, dimana perusahaan melakukan
usaha) dan mempertimbangkan kepentingan dari berbagai stakeholders
dalam perusahaan.'

Selain tiga organ perusahaan di atas, terdapat juga organ
perusahaan lainnya yang dapat membantu terwujudnya GCG, yaitu
Komite Audit. Komite Audit bertugas untuk memberikan pendapat
profesional yang independen kepada Dewan Komisaris terhadap laporan

atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada Dewan Komisaris,

12 1bid, h. 37

13 Siswanto Sutojo dan E John Aldridge, Good Corporate Governance Tata Kelola Perusahaan
yang Sehat, (Jakarta: PT Damar Mulia Pustaka, 2005), h. 25
14 Amin Widjaja Tunggal, op.cit, h. 25
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Selain GCG, pengungkapan CSR dalam laporan keuangan

ki_ole ilik

perusahaan juga dipengaruhi oleh Ukuran Perusahaan. Ukuran Perusahaan
merupakan ukuran mengenai besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran
Perusahaan dapat ditentukan dari jumlah karyawan, total aktiva, total
penjualan, atau peringkat indeks. Ukuran perusahaan dapat mempengaruhi
luas pengungkapan informasi dalam laporan keuangan mereka. Secara
umum, perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak
daripada perusahaan kecil."®

Selain itu, pengungkapan CSR dalam laporan keuangan juga
dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan. Profitabilitas

merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau

15 Amin Widjaja Tunggal, op.cit, h. 40
16Etty Murwaningsari, op.cit, h. 32

17Naila Karima, Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan kepemilikan
Asing Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan, (Universitas Sebelas Maret
Surakarta, 2014), h. 222

18Meita Wahyu Rindawati dan Nur Fadjrih Asyik, op.cit, h. 5
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dan migas). Ol rega it ar keoiagan ge angan ini bisa berjalan
secara terus mﬁnﬁaﬁﬁmaﬁener@kaﬂ tata kelola

perusahaan yang baik (GCG) dan melaksanakan kegiatan sosialnya (CSR)

karena dampak kegiatan tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Alasan penulis memilih Perusahaan
Pertambangan karena perusahaan pertambangan ini merupakan perusahaan
yang kegiatan utamanya berhubungan langsung dengan alam. Oleh karena
itu, untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan dan masyarakat sekitarnya
karena dampak kegiatan perusahaan tersebut, maka perusahaan ini dituntut
untuk melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosialnya (CSR) serta
mengungkapkannya dalam laporan tahunannya. Sehingga perusahaan ini
bisa tetap melakukan aktivitas usahanya secara terus menerus

(sustainability) serta meningkatkan citra perusahaannya.

19 Rina Fatkhiyatur Rifqiyah, Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Saham
Publik terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), (Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi (STIE) Perbanas, Surabaya: 2016), h. 3
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Perusahaan, d rofitabjlitas Perusahaan Tgehadap Corporate Social
Responsibility Eﬁ«g&g hain pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya indikator-indikator Good Corporate
Governance (GCQG) yang telah dijelaskan di atas, maka diperlukan adanya
batasan masalah. Hal ini bertujuan agar penelitian menjadi lebih terarah.
Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada dua indikator saja dari
beberapa indikator Good Corporate governance (GCG). Dua indikator
tersebut adalah Direksi dan Komite Audit.

Selain itu, penelitian ini juga dibatasi dengan beberapa hal lainnya,
seperti sumber data, tahun penelitian, dan sektor pertambangan,. Dalam
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun

2013-2017. Sektor pertambangan ini terdiri dari beberapa sub sektor, yaitu



sub sektor pertambanga

; Bagaimana pengaruh juml omite Audit terhadap Corpoyate
mﬁfﬁﬁw S L

ak dan Gas Bumi, Logam dan

aka rumusan

rporate Social

ambangan yang

yan affar diBEI talin 2013220
Bag manAn & halln terhadap Corporate

Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Pertambangan
yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017?

Bagaimana pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017?
Bagaiaman pengaruh Good Corporate Governance (GCQG),
Ukuran perusahaan, dan Profitabilitas Perusahaan terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017?

D; Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1;

Untuk mengetahui pengaruh Direksi terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) pada Perusahaan Pertambangan yang
terdaftar di BEI tahun 2013-2017.
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2; Untuk mengg jumlah Komite Audit terhadap

Perusahaan

Corporate Socia
Pertambangan yang terdaftar di BELtahun 2013-2017

UIN IMAM-BONJOL
(GC UlauragePerusgha n fitabilitas Perusahaan
terhE m&w oikibility (CSR) pada

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2013-

Wonsibility (CSR) pada Perusahaan

2017.
E; Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a; Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini mampu memberikan

konstribusi dalam kajian manajemen dan akuntansi, karena
dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana tata kelola
perusahaan yang baik, ukuran perusahaan, dan profitabilitas
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial perusahan di
lingkungan sekitarnya.

b; Manfaat Praktis
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)at memberikan manfaat bagi

rapkan dapat
g jawab sosial

laporan

; Bagi Akademis

Penelitian _ ini__diharapkan mberikan
UIN IMAM-BONJOL
Quernagee, Ekugan usahaan, Profitabilitas
P AWNGdap Corporate Social
responsibilitry dan hasil penelitian ini dapat dijadikan
rujukan atau referensi bagi mahasiswa yang melakukan
kajian tentang Pengaruh Good Corporate Governance,
Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas Perusahaan terhadap
Corporate Social Responsibility.
c; Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini dapat membuat wawasan
penulis tentang Good Corporate Governance, Ukuran
Perusahaan, dan Profitabilitas Perusahaan terhadap Corporate
Social Responsibility lebih luas dan lebih memahaminya dan
bagi peneliti, penelitian ini juga bermanfaat sebagai salah satu
persyaratan untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi.
F; Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN
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ar belakang masalah, batasan

BAB

teorl atau
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sumber data, metode pengumpulan data, teknik
pengukuran variabel, dan teknik analisis data.
BAB 1V : HASIL PENELITIAN

Bab ini akan diusaikan tentang deskriptif objek penelitian,

analisis data dan pembahasan penelitian.

BAB V

pihak-pihak
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